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ABSTRACT 
Local history education faces increasing challenges in bridging the relevance of 
historical values with the digital expectations of today’s learners. This study aims to 
explore the potential and strategies of digital collaborative learning as an approach 
to revitalize local history in higher education, with a particular focus on history 
education in Kediri. Employing a narrative review methodology, the study 
synthesizes twenty recent scholarly publications that discuss digital collaborative 
learning, history pedagogy, and place-based education. The findings reveal that 
digital collaborative learning enhances interactivity, student engagement, and 
historical relevance by integrating technology, locally rooted project-based tasks, 
and reflective dialogue between lecturers and students. The study also highlights 
key challenges, including gaps in digital competence and technical barriers in 
implementation. The main contribution of this research lies in the development of a 
conceptual framework for local history learning that is adaptive, contextually 
grounded, and participatory, while offering practical recommendations for 
curriculum development and higher education policy grounded in local values and 
digital transformation. 
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ABSTRAK 
Pembelajaran sejarah lokal menghadapi tantangan dalam menjembatani relevansi 
nilai-nilai historis dengan konteks digital generasi pembelajar masa kini. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji potensi dan strategi pembelajaran kolaboratif digital 
sebagai pendekatan revitalisasi sejarah lokal di perguruan tinggi, khususnya dalam 
konteks pendidikan sejarah di Kediri. Menggunakan pendekatan narrative review, 
kajian ini menyintesis dua puluh literatur ilmiah terkini yang membahas 
pembelajaran kolaboratif digital, pedagogi sejarah, dan pendidikan berbasis 
lokalitas. Hasil sintesis mengungkapkan bahwa pembelajaran kolaboratif digital 
mampu meningkatkan interaktivitas, keterlibatan mahasiswa, dan relevansi makna 
sejarah melalui integrasi teknologi, tugas berbasis proyek lokal, serta diskusi 
reflektif antara dosen dan mahasiswa. Studi ini juga menyoroti tantangan seperti 
kesenjangan kompetensi digital dan hambatan teknis dalam penerapan metode ini. 
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka konseptual 
pembelajaran sejarah lokal berbasis kolaborasi digital yang adaptif, kontekstual, 
dan partisipatif, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan 
kurikulum dan kebijakan pendidikan tinggi berbasis nilai lokal dan transformasi 
digital. 
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PENDAHULUAN 

Di era transformasi digital global, dunia pendidikan mengalami 

perubahan signifikan dalam pendekatan dan strategi pembelajaran. 

Pendidikan sejarah sebagai bagian dari ilmu humaniora menghadapi 

tantangan untuk tetap relevan di tengah maraknya digitalisasi dan kebutuhan 

generasi digital-native akan pengalaman belajar yang interaktif dan 

kontekstual. Fenomena ini mendorong institusi pendidikan tinggi untuk 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, guna memperkuat 

keterlibatan mahasiswa serta meningkatkan pemahaman terhadap materi 

yang bersifat historis dan kultural (Yang et al., 2024). Di Indonesia, khususnya 

dalam konteks pendidikan sejarah lokal seperti di Kediri, penggunaan media 

digital belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sarana penguatan identitas 

budaya dan pembentukan karakter mahasiswa secara kolaboratif (Wiratama, 

2023). 

Meskipun telah banyak inisiatif digital dalam pembelajaran sejarah, 

praktik pembelajaran masih didominasi pendekatan konvensional yang minim 

interaksi antara dosen dan mahasiswa serta jarang memanfaatkan potensi 

kolaborasi dalam produksi konten sejarah digital. Kurangnya integrasi antara 

teknologi, sejarah lokal, dan pendekatan pedagogis kolaboratif menyebabkan 

nilai-nilai lokal yang kaya menjadi kurang tereksplorasi dalam ruang kelas. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung pasif dalam 

pembelajaran sejarah apabila materi tidak dikaitkan langsung dengan konteks 

lokal mereka (Safitri et al., 2024). Selain itu, kolaborasi digital yang dirancang 

tanpa landasan konseptual yang kuat juga berisiko menghasilkan interaksi 

yang dangkal dan berorientasi pada hasil semata, bukan proses pembelajaran 

reflektif. 

Secara konseptual, pembelajaran digital kolaboratif berpijak pada teori 

konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya interaksi dalam proses 

belajar (Vygotsky). Dalam konteks ini, mahasiswa tidak sekadar menjadi 

penerima informasi, tetapi juga agen aktif dalam membangun makna melalui 

diskusi, produksi konten digital, dan refleksi kolektif. Digital collaborative 

learning (DCL) dalam pendidikan sejarah juga sejalan dengan pendekatan 

place-based education yang menekankan keterkaitan materi pembelajaran 

dengan konteks lokal untuk membangun keterikatan emosional dan intelektual 

mahasiswa terhadap sejarah di sekitarnya (Yachulawetkunakorn et al., 2022). 

Melalui integrasi ini, pembelajaran sejarah lokal Kediri dapat dikemas dalam 

narasi digital yang mengaktifkan proses berpikir historis dan empati kultural 

mahasiswa (Sasmita et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep dan praktik 

pembelajaran digital kolaboratif dalam pendidikan sejarah, menelaah 

bagaimana sejarah lokal dimanfaatkan dalam pembelajaran sejarah untuk 

memperkuat identitas kultural, serta merumuskan kerangka konseptual 

revitalisasi sejarah lokal Kediri melalui kolaborasi digital antara dosen dan 
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mahasiswa. Pertanyaan penelitian yang diangkat meliputi: (1) Apa prinsip 

utama dalam pembelajaran digital kolaboratif di pendidikan sejarah? (2) 

Bagaimana sejarah lokal digunakan dalam pembelajaran sejarah menurut 

literatur akademik? (3) Apa implikasi konseptual dari kolaborasi digital antara 

dosen dan mahasiswa dalam konteks sejarah lokal Kediri? Kajian ini 

menggunakan pendekatan narrative/integrative literature review untuk 

menyintesis temuan dan pendekatan konseptual dari berbagai studi yang 

relevan. 

Kontribusi ilmiah artikel ini terletak pada usahanya menyatukan tiga 

domain penting sejarah lokal, pembelajaran digital, dan kolaborasi pedagogis 

ke dalam satu kerangka konseptual yang kontekstual dan berbasis bukti. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung terpisah antara kajian 

sejarah lokal dan studi teknologi pendidikan, artikel ini menawarkan model 

konseptual integratif yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan tinggi 

di Indonesia, khususnya di wilayah yang memiliki kekayaan sejarah seperti 

Kediri (Burton & Appleford, 2022). Selain itu, artikel ini juga memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran berbasis proyek digital 

yang bersifat kolaboratif dan reflektif, sebagai respons terhadap kebutuhan 

pendidikan sejarah yang lebih kontekstual, partisipatif, dan relevan di era 

digital. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan integrative literature review 

sebagai strategi metodologis utama. Pendekatan ini dipilih karena 

kemampuannya dalam menyintesis pengetahuan dari beragam desain studi, 

baik kuantitatif maupun kualitatif, yang relevan dengan praktik kolaboratif 

pembelajaran digital dalam pendidikan sejarah berbasis lokal. Metode ini tidak 

hanya memungkinkan pemetaan konsep-konsep teoretis, tetapi juga penilaian 

terhadap relevansi praktis dalam konteks pendidikan kontemporer (Batista et 

al., 2024). 

Sumber data dalam studi ini adalah artikel jurnal ilmiah yang 

dipublikasikan dalam enam tahun terakhir (2019–2025), dan tersedia dalam 

akses terbuka (open-access), untuk menjamin keterbukaan dan replikasi 

kajian. Jenis data yang dianalisis adalah data sekunder berupa artikel 

akademik yang membahas topik kolaborasi digital dalam pendidikan sejarah, 

pendekatan berbasis tempat (place-based education), teori konstruktivisme, 

serta praktik pedagogi digital dalam pembelajaran sejarah. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui serangkaian langkah 

sistematis sebagaimana dianjurkan dalam metodologi integrative review, 

yaitu: identifikasi masalah, penetapan kriteria seleksi, pencarian literatur, 

evaluasi data, dan sintesis naratif (Kutcher & LeBaron, 2022). Pencarian 

literatur dilakukan dengan menggunakan beberapa database utama, termasuk 

PubMed Central, Scopus, Web of Science, DOAJ, dan ERIC. Kata kunci yang 

digunakan meliputi “digital collaborative learning,” “history education,” 
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“constructivism,” “place-based pedagogy,” dan “digital history education.” 

Protokol pencarian ini dirancang untuk menjangkau studi lintas disiplin yang 

merefleksikan pendekatan interdisipliner dalam penelitian pendidikan. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel yang dipublikasikan dalam jurnal 

ilmiah bereputasi dan telah melalui proses peer-review, (2) memiliki akses 

terbuka, (3) relevan dengan topik dan tujuan kajian, serta (4) terbit dalam 

rentang waktu 2019–2025. Adapun kriteria eksklusi mencakup artikel yang: (1) 

hanya bersifat opini atau editorial tanpa basis metodologis, (2) tidak tersedia 

dalam bahasa Inggris atau Indonesia, serta (3) tidak menyertakan data empiris 

maupun argumentasi teoretis yang eksplisit. 

Unit analisis dalam kajian ini adalah artikel ilmiah itu sendiri, yang 

dianalisis sebagai objek representasi pengetahuan. Analisis dilakukan 

terhadap isi konseptual, metodologis, dan temuan utama dari masing-masing 

artikel untuk membentuk sintesis tematik yang komprehensif. Analisis data 

mengikuti pendekatan tematik dengan mengidentifikasi tema-tema kunci, 

konsep dominan, dan keterkaitan antar studi (Wadham et al., 2024). Proses 

analisis didukung oleh perangkat lunak manajemen referensi dan pengkodean 

tematik berbasis teks untuk memastikan keterlacakan dan transparansi dalam 

pengolahan data. 

Untuk meningkatkan ketelitian dan menghindari bias dalam proses 

review, pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Penelitian 

kualitatif dapat mendeskripsikan lebih detail khususnya dalam kajian deskriptif. 

Pendekatan ini dinilai sesuai untuk mendukung kualitas dan konsistensi 

analisis dalam kajian literatur integratif pendidikan. Proses analisis data 

dimulai dengan pengelompokan data, kemudian dilakukan perbandingan 

antara berbagai sumber (Wiratama et al., 2025). 

Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang untuk menghasilkan 

sintesis ilmiah yang mendalam, sistematis, dan dapat 

dipertanggungjawabkan, yang tidak hanya menggambarkan lanskap 

penelitian terkini tetapi juga membuka ruang refleksi dan pengembangan teori 

serta praktik dalam pendidikan sejarah berbasis digital dan lokal. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil sintesis dari narasi tinjauan literatur terhadap studi-studi mutakhir 

menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif digital dalam pendidikan 

sejarah tingkat perguruan tinggi memperlihatkan keragaman karakteristik 

temuan, pendekatan metodologi, serta fokus isu yang diteliti. Berdasarkan 

telaah sumber ilmiah terkini, hasil utama penelitian ini dikategorikan ke dalam 

empat tema sintetik: (1) strategi efektif dalam pembelajaran kolaboratif digital, 

(2) dampak terhadap hasil belajar dan kepuasan mahasiswa, (3) dinamika 

sosial dan tantangan interaksi daring, serta (4) relevansi konteks sejarah lokal 

dan digitalisasi dalam praktik pembelajaran. 

Pertama, studi-studi yang ditelaah menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran seperti penggunaan umpan balik positif, refleksi, fasilitasi 
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teknologi, serta promosi aktif terbukti meningkatkan interaksi yang bermakna 

dalam lingkungan belajar kolaboratif digital. Strategi-strategi ini tercermin 

dalam tinjauan sistematik oleh Yang et al. (2024), yang mengidentifikasi empat 

strategi utama untuk mendorong keterlibatan diskusi daring secara efektif 

(Yang et al., 2024). Hal serupa juga ditegaskan dalam ulasan oleh Prendes-

Espinosa et al. (2020) yang menyoroti perlunya alat dan strategi evaluasi 

digital untuk mendukung kerja kelompok secara daring (Prendes-Espinosa et 

al., 2020). 

Kedua, temuan umum dari beberapa studi eksperimental menunjukkan 

bahwa intervensi pendidikan digital berbasis kolaborasi memberikan 

peningkatan signifikan dalam hal penilaian akhir mahasiswa, keterampilan 

kerja kelompok, dan motivasi belajar. Mannisto et al. (2019) menunjukkan 

bahwa mahasiswa keperawatan yang mengikuti model pembelajaran digital 

kolaboratif memperoleh nilai lebih tinggi dan memiliki kepuasan yang lebih 

besar dalam aspek kerja tim dibandingkan kelompok tradisional (Mannisto et 

al., 2019). Temuan sejalan juga dilaporkan oleh Musoi et al. (2023) dalam studi 

HistoRace, yang mengindikasikan bahwa kolaborasi digital mendorong 

partisipasi aktif mahasiswa dalam memahami sejarah lokal (Musoi et al., 

2023). 

Ketiga, tantangan utama dalam penerapan pembelajaran kolaboratif 

digital adalah hambatan teknis, kurangnya pelatihan keterampilan kolaboratif, 

serta kesenjangan kompetensi digital antar mahasiswa. Studi editorial oleh 

Bellhäuser et al. (2025) menggarisbawahi bahwa faktor-faktor seperti 

keterbatasan perangkat teknologi dan dinamika sosial dalam kerja tim menjadi 

kendala utama dalam efektivitas pembelajaran daring kolaboratif (Bellhauser 

et al., 2025). Isu serupa ditemukan oleh Bach dan Thiel (2024) yang 

menyatakan bahwa kualitas interaksi digital berkorelasi langsung dengan hasil 

belajar dan persepsi kepuasan mahasiswa (Bach & Thiel, 2024). 

Keempat, beberapa studi secara spesifik menyoroti integrasi konteks 

sejarah lokal dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif berbasis digital. 

Mihaescu dan Andone (2023) dalam studi mereka tentang penggunaan virtual 

reality untuk menyusun artefak sejarah lokal secara kolaboratif menemukan 

bahwa konteks lokal meningkatkan relevansi dan keterlibatan mahasiswa 

dalam proses belajar (Mihaescu & Andone, 2023). Studi oleh Farrujia de la 

Rosa et al. (2022) juga menunjukkan bahwa kegiatan lintas universitas dalam 

merancang itinerari warisan sejarah mampu mendorong literasi digital dan 

kolaboratif mahasiswa calon guru (Farrujia de la Rosa et al., 2022). Mahasiswa 

pendidikan sejarah, Universitas Nusantara PGRI Kediri secara aktif menjalin 

kolaborasi antar mahasiswa berbeda perguruan tinggi serta dapat 

mengimplementasikan keilmuannya. Hal ini ditunjang dengan adanya 

laboratorium pendidikan sejarah yang dimiliki untuk mengoptimalkan 

pembelajarannya. 
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Studi tambahan seperti yang dilakukan oleh Engerer (2020) turut 

menggarisbawahi pentingnya pendekatan dinamis dalam desain penelitian 

kolaboratif digital, terutama dalam memahami organisasi temporal dari tugas 

menulis akademik secara kolektif (Engerer, 2020). Di sisi lain, Fernandez 

(2019) menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif berbasis digital juga 

mampu membuka ruang inklusif bagi mahasiswa disabilitas, memberikan 

peluang bagi pemaknaan sejarah yang lebih beragam (Fernandez, 2019).  

Seluruh hasil sintesis di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif digital dalam pendidikan sejarah tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar dan interaksi, tetapi juga membuka ruang pedagogis baru untuk 

integrasi konteks lokal, inklusivitas, dan pengembangan keterampilan abad 

ke-21, dengan tetap menghadapi tantangan teknis dan sosial yang perlu 

diselesaikan melalui kebijakan dan pelatihan yang adaptif. 

Hasil utama dari kajian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif digital dalam pendidikan tinggi, khususnya dalam konteks 

pembelajaran sejarah lokal, memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan 

interaktivitas, keterlibatan mahasiswa, dan pencapaian hasil belajar. Temuan 

ini sesuai dengan tujuan penelitian yang bertujuan menyintesis karakteristik, 

tren, dan strategi dalam pembelajaran kolaboratif digital berbasis kajian naratif 

dalam konteks pendidikan sejarah lokal khususnya di Kediri. 

Interpretasi temuan dalam kerangka konseptual pembelajaran 

kolaboratif digital menekankan bahwa keefektifan kolaborasi dalam 

lingkungan daring sangat bergantung pada empat pilar utama, yaitu promosi 

aktif, umpan balik positif, refleksi, dan dukungan teknis (Yang et al., 2024). 

Teori tentang interaksi sosial dalam pembelajaran kolaboratif juga relevan, 

sebagaimana dijelaskan dalam studi yang menekankan pentingnya peran 

kepemimpinan distributif, tujuan bersama, dan dukungan antar anggota dalam 

komunitas pembelajaran virtual. Konsep ini memperkuat pemahaman bahwa 

struktur sosial dan dinamika kelompok merupakan faktor krusial dalam 

keberhasilan pembelajaran kolaboratif digital (Wiratama et al., 2025). 

Perbandingan dengan studi sebelumnya memperlihatkan konsistensi 

temuan. Misalnya, penelitian oleh Farrujia de la Rosa et al. (2022) 

menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif berbasis warisan lokal mampu 

meningkatkan keterampilan profesional calon guru, meskipun menghadapi 

tantangan organisasi kelompok di fase awal kolaborasi (Farrujia de la Rosa et 

al., 2022). Demikian pula, studi oleh Mannisto et al. (2019) dalam konteks 

pendidikan keperawatan menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran digital kolaboratif memperoleh hasil akhir akademik yang lebih 

tinggi, meskipun tingkat kepuasan belajar mereka menurun karena 

berkurangnya interaksi langsung dengan pengajar (Mannisto et al., 2019). 

Pentingnya integrasi lintas mata pelajaran dan pengembangan kompetensi 

digital sebagai dasar pembelajaran kolaboratif yang efektif di era transformasi 

digital. 
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Artikel ini memberikan kontribusi ilmiah penting dalam pengembangan 

teori pembelajaran kolaboratif digital, khususnya dengan menekankan 

integrasi dimensi lokalitas seperti sejarah lokal dalam konteks global 

digitalisasi pendidikan tinggi. Kebaruan pendekatan ini terletak pada 

eksplorasi mendalam terhadap dinamika interaksi, strategi diskusi daring, dan 

dukungan teknologis yang mendasari keberhasilan kolaborasi digital di ruang 

akademik. Selain itu, sintesis ini menegaskan bahwa keberhasilan 

pembelajaran kolaboratif digital memerlukan dukungan sistemik terhadap 

kompetensi pedagogi digital dosen dan kesiapan infrastruktur teknologi. 

Namun, keterbatasan penelitian ini perlu diakui secara proporsional. 

Kajian naratif memiliki risiko subjektivitas dalam seleksi dan interpretasi 

literatur, serta keterbatasan dalam melakukan generalisasi temuan secara 

luas. Selain itu, sebagian besar literatur yang diidentifikasi berfokus pada 

konteks pendidikan tinggi global, sementara kajian dengan fokus khusus pada 

sejarah lokal di konteks Indonesia masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan diperlukan dengan pendekatan empiris di lapangan untuk menguji 

temuan ini dalam konteks spesifik lokal dengan populasi mahasiswa dan 

dosen di perguruan tinggi Indonesia. 

Implikasi dari temuan ini mencakup pentingnya pengembangan 

kurikulum sejarah lokal berbasis digital yang mengintegrasikan strategi 

kolaboratif dan teknologi interaktif. Bagi para praktisi pendidikan, penguatan 

pelatihan dalam penggunaan platform digital kolaboratif dan fasilitasi diskusi 

daring yang bermakna menjadi kunci. Untuk pembuat kebijakan, disarankan 

agar dukungan terhadap infrastruktur teknologi dan literasi digital di institusi 

pendidikan tinggi diperluas untuk mendukung keberhasilan implementasi 

pembelajaran kolaboratif digital. Terakhir, penelitian selanjutnya dapat 

diarahkan pada eksplorasi desain instruksional dan intervensi pedagogis yang 

lebih adaptif terhadap dinamika lokal serta kebutuhan pembelajar abad ke-21 

(Bach & Thiel, 2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil kajian ini menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif digital 

dalam konteks pendidikan sejarah lokal di perguruan tinggi memiliki potensi 

signifikan dalam mendukung revitalisasi nilai-nilai historis lokal, termasuk di 

wilayah seperti Kediri. Pendekatan ini terbukti mampu memperkuat interaksi 

antara dosen dan mahasiswa, meningkatkan partisipasi aktif, dan 

memperkaya proses konstruksi makna sejarah melalui penggunaan teknologi 

digital yang terintegrasi dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran 

yang efektif dalam konteks ini mencakup fasilitasi diskusi daring, penggunaan 

media interaktif, serta perancangan tugas kolaboratif berbasis konteks lokal 

yang mendorong refleksi kritis dan keterlibatan emosional mahasiswa 

terhadap sejarah daerahnya. Temuan-temuan ini menjawab secara langsung 

rumusan masalah penelitian terkait prinsip-prinsip pembelajaran kolaboratif 

digital, peran sejarah lokal dalam pendidikan sejarah, serta potensi kolaborasi 
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digital antara dosen dan mahasiswa sebagai instrumen revitalisasi nilai 

sejarah lokal. 

Artikel ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman teoretis dan 

konseptual tentang integrasi antara pedagogi kolaboratif digital dan 

pendekatan pendidikan berbasis lokalitas. Dengan menyatukan kerangka 

konstruktivisme, pedagogi digital, dan pembelajaran berbasis tempat, 

penelitian ini menawarkan kerangka konseptual baru yang dapat dijadikan 

dasar pengembangan kurikulum sejarah yang lebih kontekstual, partisipatif, 

dan adaptif terhadap era digital. Di sisi praktis, hasil kajian ini memberikan 

arahan bagi pendidik dan institusi pendidikan tinggi dalam merancang praktik 

pembelajaran sejarah lokal yang inovatif dan relevan, sekaligus membangun 

identitas kultural mahasiswa melalui keterlibatan langsung dalam produksi dan 

pemaknaan sejarah komunitasnya. 

Penelitian lanjutan dianjurkan untuk mengembangkan desain 

instruksional yang lebih aplikatif dan berbasis evaluasi lapangan, guna 

menguji efektivitas kerangka konseptual ini dalam konteks nyata. Selain itu, 

studi empiris dengan pendekatan partisipatif dapat memperkaya pemahaman 

terhadap dinamika kolaborasi digital dalam pendidikan sejarah, serta 

membuka ruang eksplorasi baru mengenai potensi sejarah lokal sebagai 

medium pembelajaran yang transformatif di era digital. 
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